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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN ZAT MUTAGEN KOLKISIN DAN PGRS 

GIBERELIN (𝑮𝑨𝟑) TERHADAP KUALITAS NUTRISI RUMPUT 

PAKCHONG 

 

 

 

Oleh 

 

Afiqah Ramadhani 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara zat mutagen kolkisin dan 

PGRs giberelin (GA3) dalam meningkatkan kualitas nutrisi rumput pakchong. 

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2025--Januari 2026 di Kahfi Farm, Kecamatan 

Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung serta Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 

2 faktor yang disusun dalam pola percobaan (4x3) dengan 3 ulangan, yaitu dengan 

konsentrasi giberelin 0 ppm (G0), 350 ppm (G1), 750 ppm (G2) dan 1,050 ppm (G3) 

serta konsentrasi kolkisin 0% (K0), 0,3% (K1) dan 0,6% (K2). Data yang diperoleh 

dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi yang nyata (P>0,05) antara perlakuan pemberian zat mutagen 

kolkisindan PGRs giberelin (GA3) dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kualitas 

nutrisi rumput pakchong (kadar abu, Protein kasar dan TDN). 

 

Kata Kunci:  Nutrisi, Pakchong, Zat mutagen kolkisin, PGRs giberelin (GA3)



 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF COLCHICINE MUTAGEN AND GIBBERELLIN (𝐆𝐀𝟑) 

PGRS ON THE NUTRITIONAL QUALITY OF PAKCHONG GRASS 

 

 

 

By 

 

Afiqah Ramadhani 

 

 

 

This study aims to investigate the interaction between the mutagen colchicine and the 

plant growth regulator gibberellin (GA₃) in improving the nutritional quality of 

pakchong grass. The study was conducted from October 2025 to January 2026 at 

Kahfi Farm, Jati Agung Subdistrict, South Lampung Regency, Lampung, and the 

Laboratory of Animal Nutrition and Feed, Department of Animal Science, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. A completely randomized design (CRD) with a 

factorial layout was used, consisting of two factors arranged in a (4x3) experimental 

design with three replicates: gibberellin concentrations of 0 ppm (G0), 350 ppm (G1), 

750 ppm (G2), and 1,050 ppm (G3), as well as colchicine concentrations of 0% (K0), 

0.3% (K1), and 0.6% (K2). The data obtained were analyzed using analysis of 

variance (ANOVA). The results of the study showed that there was no significant 

interaction (P>0.05) between the treatments of the mutagen colchicine and the PGR 

gibberellin (GA_3) at different concentrations on the nutritional quality of pakchong 

grass (ash content, crude protein, and TDN). 

 

Keywords: Nutrition, Pakchong, Colchicine mutagen, Gibberellin (GA3) PGRs 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor peternakan Indonesia menghadapi tantangan serius dalam penyediaan pakan 

berkualitas tinggi, khususnya hijauan pakan ternak yang memiliki kandungan nutrisi 

optimal. Hijauan pakan ternak merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia. 

Hijauan pakan ternak mengandung protein, energi dan serat yang sangat dibutuhkan 

oleh ternak ruminansia, sehingga memiliki peranan penting dalam memenuhi 

kebutuhan hidup pokok (maintenance), produksi, dan reproduksi ternak (Akhsan et 

al., 2020). 

 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu jenis 

hijauan unggul yang banyak digunakan sebagai pakan ternak ruminansia karena 

produktivitasnya tinggi dan adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan (Suherman 

dan Herdiawan, 2021). Di Indonesia, rumput Pakchong menjadi alternatif populer 

selain rumput gajah, king grass, odot, dan BB Biogen. Namun, tantangan utama 

dalam pemanfaatan rumput Pakchong adalah kualitas nutrisinya yang masih dapat 

ditingkatkan, terutama dalam hal kandungan protein kasar dan serat kasar (Asyidiqy, 

2024). Perbanyakan rumput unggul di Indonesia umumnya dilakukan melalui stek 

karena metode ini mudah dan bahan tanamnya tahan simpan. Meski demikian, 

penggunaan stek secara terus-menerus dapat menyebabkan penyempitan genetik dan 

kehomogenan alel, yang berisiko menurunkan kualitas rumput. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya perbaikan kualitas genetik, salah satunya melalui teknik  
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poliploidisasi yang dapat meningkatkan keragaman genetik dan potensi nutrisi 

tanaman (Suharni, 2004). 

 

Poliploidisasi adalah metode modern dalam pemuliaan tanaman yang mengubah 

komposisi genetik tanaman untuk memperoleh kualitas yang lebih baik dengan 

karakteristik yang ditingkatkan (Parsons et al., 2019). Organisme poliploid 

merupakan organisme dengan keadaan sel yang memiliki lebih dari dua set 

kromosom (Nofitahesti dan Daryono, 2016). Poliploidisasi buatan yang paling sering 

digunakan dengan menggunakan zat kimia salah satunya adalah kolkisin (Winaryo et 

al., 2016). Kolkisin merupakan zat mutagen yang telah banyak digunakan dalam 

induksi poliploidi tanaman. Zat ini bekerja dengan menghambat pembentukan benang 

spindel selama pembelahan sel, sehingga menyebabkan duplikasi kromosom dan 

menghasilkan tanaman poliploid (Asra dan Ubaidillah, 2023). 

 

Selain mutasi genetik, pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh zat pengatur 

tumbuh (Plant Growth Regulating Substances/PGRs) yang secara alami terdapat 

dalam jaringan tanaman. Karena jumlahnya sangat sedikit, PGRs sering ditambahkan 

dari luar untuk memaksimalkan pertumbuhan. Salah satu PGRs yang banyak 

digunakan adalah giberelin (Pertiwi et al., 2014). Giberelin pertama kali ditemukan 

oleh Kurosawa di Jepang pada tahun 1926 dan telah diidentifikasi dalam berbagai 

bentuk, baik endogen (GA1–GA58) maupun sintetik seperti GA3 (Apriyatna et al., 

2024). Giberelin merupakan senyawa yang terdiri dari satu kerangka gibbane yang 

memilki aktivitas biologis yang mempengaruhi sifat- sifat fisiologis seperti  

pemanjangan, pembelahan, pembesaran sel, dan merangsang pembungaan 

(Darusandi, 2012). 

 

Kombinasi antara kolkisin dan GA3 belum banyak diteliti secara mendalam, 

khususnya dalam konteks peningkatan kualitas nutrisi rumput Pakchong. Padahal, 

interaksi antara mutasi genetik dan stimulasi hormonal berpotensi menghasilkan 

varietas rumput dengan kualitas pakan yang lebih baik dan berkelanjutan. Untuk lebih 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman yang telah diberikan kolkisin, diperlukan 
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dukungan dari PGRs seperti GA3. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengevaluasi pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin dan GA3 terhadap 

kandungan nutrisi abu, protein kasar dan TDN rumput Pakchong.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui interaksi antara zat mutagen kolkisin dan PGRs Giberelin (GA3) dalam 

meningkatkan kualitas nutrisi rumput pakchong; 

2. Mengetahui pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin terhadap kualitas nutrisi 

rumput pakchong; 

3. Mengetahui pengaruh pemberian PGRs Giberelin (GA3)  terhadap kualitas nutrisi 

rumput pakchong. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada peneliti, peternak maupun 

masyarakat mengenai pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin dan PGRs Giberelin 

(GA3) terhadap kualitas nutrisi (Abu, Protein Kasar dan TDN) rumput pakchong 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas nutrisi hijauan pakan ternak. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum vs Thailand) merupakan salah satu 

rumput terbaik untuk pakan ternak ruminansia karena tumbuh dengan cepat dan kaya 

akan nutrisi. Departemen Pengembangan Ternak Thailand menciptakan rumput gajah 

Pakchong dengan menyilangkan rumput gajah dengan pearl millet (Pennisetum 

purpureum x Pennisetum glaucum). Pada usia 65 hari, rumput gajah Pakchong dapat 

menghasilkan hingga 185 ton bahan segar per hektar per tahun. Selain 

produktivitasnya yang tinggi, rumput gajah Pakchong memiliki batang dan daun yang 

secara morfologis mirip dengan rumput raja (Pennisetum purpurhoides) dalam hal 
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ukuran dan kurangnya bulu halus. 

 

Upaya peningkatan produktivitas hijauan rumput pakchong di Indonesia sering 

diperbanyak secara vegetatif melalui stek, hal ini dikarenakan faktor lingkungan 

seperti iklim dan topografi yang kurang mendukung. Perkembangbiakkan secara 

vegetatif digunakan karena efisiensi waktu dan kemudahan teknis. Namun, jika 

dilakukan secara berulang dan terus-menerus, dapat menyebabkan penurunan 

keanekaragaman genetik. Selain itu, akumulasi mutase somatik dari generasi ke 

generasi dapat menyebabkan penurunan vigor tanaman, salah satunya kualitas nutrisi 

yang tidak stabil. Oleh karena itu, dibutuhkan pemuliaan tanaman seperti teknik 

mutasi menggunakan kolkisin. 

 

Umbi tanaman (Colchicum autumnale L.) termasuk dalam keluarga Liliaceae dan 

genus Colchicum, yang mengandung senyawa alkaloid putih bernama kolkisin, 

dengan menghambat perkembangan serat spindel selama pembelahan sel, zat ini 

dapat menghentikan pembelahan sel dan menghasilkan individu poliploid, yaitu 

organisme yang memiliki tiga atau lebih set kromosom dalam selnya. Seluruh 

kromosom mengalami duplikasi dalam poliploidi, yang terjadi selama mitosis atau 

meiosis dan sering melibatkan gamet yang tidak mengalami reduksi serta hibridisasi 

antarspesies. Ukuran morfologis tumbuhan, termasuk ukuran buah, bunga, batang, 

daun, dan akar, umumnya meningkat setelah duplikasi kromosom. 

 

Pengaruh PGRs (plant growth regulators) pada tanaman bergantung pada jenis 

tanaman, bagian tanaman yang bersangkutan, dosis tanaman, dan tahap pertumbuhan 

tanaman. Giberelin (GA3) adalah hormon pertumbuhan tanaman yang mampu 

memicu proses perkecambahan biji, merangsang pertumbuhan tunas, memperpanjang 

batang, memperluas daun, mendorong pembungaan, memfasilitasi pembentukan 

buah, dan mempengaruhi pertumbuhan akar yang terdiferensiasi. Penggunaan GA3 

yang berlebihan dapat menghambat pertumbuhan dan menjadi toksik bagi tanaman. 

Penggunaan yang terlalu sedikit tidak akan secara signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Metabolisme terjadi di dalam sel, seiring dengan pertumbuhan 
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dan reproduksi sel-sel tanaman. Proses ini dapat menjadi lebih aktif ketika giberelin 

diberikan kepada tanaman dan juga memerlukan pasokan nutrisi yang memadai. 

 

Potensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan kualitas rumput Pakchong dengan 

penerapan gabungan kolkisin dan GA3. GA3 akan merangsang pertumbuhan batang 

dan produksi daun, sementara kolkisin akan meningkatkan ukuran sel dan 

kemampuan fotosintesis tanaman. Kemungkinan kombinasi GA3 dan kolkisin akan 

menghasilkan tanaman dengan pertumbuhan yang maksimal dan konsentrasi 

metabolit tinggi, yang bermanfaat untuk mempertahankan produktivitas. Hal ini 

sangat mendukung kebutuhan akan penelitian tentang kombinasi Kolkisin dan GA3 

untuk meningkatkan kandungan nutrisi pada rumput pakchong terutama pada abu, 

protein kasar dan TDN. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat interaksi antara zat mutagen Kolkisin dan PGRs Giberelin (𝐺𝐴3) dalam 

meningkatkan kualitas nutrisi rumput pakchong; 

2. Terdapat pengaruh pemberian zat mutagen kolkisin terhadap kualitas nutrisi 

rumput pakchong; 

3. Terdapat pengaruh pemberian PGRs Giberelin (𝐺𝐴3) terhadap kualitas nutrisi 

rumput pakchong.



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Rumput Pakchong 
 

Hijauan pakan ternak merupakan faktor utama dalam usaha peternakan ruminansia. 

Saat ini, salah satu jenis hijauan pakan unggul yang banyak dikembangkan adalah 

rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand), yang merupakan hasil 

persilangan antara rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dan rumput Millet Mutiara 

(Pennisetum glaucum). Rumput Pakchong memiliki daya adaptasi yang luas sehingga 

dapat tumbuh pada kondisi agroekologi yang berbeda (Samarawickrama et al., 2018). 

Rata-rata nilai protein kasar rumput Pakchong sekitar 11,9% dan serat kasarnya 

sekitar 33,8% pada umur potong dan pemberian level pupuk yang berbeda (Chrisanto 

et al., 2024). 

 

Rumput ini memiliki produksi yang sangat baik, bahkan lebih baik dari rumput gajah. 

Menurut Septian (2022), produksi biomasa rumput Pakchong dapat mencapai 500 

ton/ha/tahun, hampir 2 kali lebih tinggi dibanding dengan rumput gajah biasa 

(Pennisetum purpureum) dengan kisaran produksi biomass antara 250--275 

t/ha/tahun. Selain produktivitasnya yang tinggi, dari segi morfologinya batang dan 

daun rumput Gajah Pakchong tidak ditumbuhi bulu-bulu halus serta memiliki 

kesamaan pada ukuran daun rumput King Grass (Pennisetum purpurhoides) 

(Chrisanto et al., 2024). Produksi bahan kering rumput pakchong dapat mencapai 63-

-87 ton/ha/tahun dan memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyothong, 

2014).  
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2.2 Zat Mutagen Kolkisin 
 

Mutasi adalah perubahan pada taraf gen, nukleotida ataupun kromosom yang terjadi 

pada bahan geneik yaitu DNA atau RNA. Mutasi kimia sering digunakan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman holtikultura. Mutasi kimia pada 

tumbuhan sering dilakukan menggunakan kolkisin (Gultom, 2016). Kolkisin adalah 

salah satu mutagen yang efeknya menjadikan tanaman poliploid dimana dalam sel-

selnya memiliki set kromosom lebih dari tiga (Safi’I et al., 2024).  

 

Kolkisin (C22H25O6N) merupakan alkaloid dengan ciri berwarna putih (Suminah et 

al. 2002). Kolkisin alami berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang 

berfungsi sebagai mutagen kimia untuk menghasilkan tanaman poliploid atau 

tanaman yang memiliki jumlah set kromosom ganda. Mekanisme kerja kolkisin 

dengan cara melibatkan penghambatan pembentukan mikrotubulus dan penggandaan 

jumlah kromosom. Ini banyak digunakan untuk membuat tanaman poliploid dan 

bekerja sebagai racun mitosis dengan memperkenalkan efek mutagenik. Kolkisin 

menginduksi poliploidi dengan menghambat segregasi kromosom sepanjang meiosis, 

yang memberikan setengah dari gamet (sel kelamin) dengan demikian, mengubah 

jumlah kromosom. Dinyatakan dengan jelas bahwa kolkisin tidak hanya mendorong 

perubahan jumlah kromosom tetapi juga menginduksi mutasi pada tanaman (Yulia et 

al., 2022).  

 

Salah satu metode pemberian kolkisin yang digunakan adalah metode tetes (drop 

method), yaitu meneteskan larutan kolkisin menggunakan pipet sebanyak 2 ml dalam 

larutan gliserol 10% pada bagian tunas (pada titik tumbuh apical). Pada metode ini 

pemberian kolkisin dilakukan dua kali sehari selama 2 hari (Suharni, 2004). Dasar 

pemberian kolkisin dengan konsentrasi 0,6% berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya oleh Kristanto et al. (2001) bahwa pada konsentrasi 0,3% 

sudah dapat menyebabkan tanaman rumput pakan menjadi polyploid. Umumnya 

kolkisin akan bekerja efektif pada konsentrasi 0,01--1,00%, tetapi juga dapat bekerja 

efektif pada konsentrasi berkisar antara 0,1%–-0,8%, tetapi dosis tinggi menyebabkan 
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malformasi dan mengurangi produksi tanaman tetraploid (Pirkoohi et al., 2011). Jika 

konsentrasi larutan kolkisin dan lamanya waktu perlakuan kurang mencapai keadaan 

yang tepat, maka poliploidi belum dapat diperoleh. Sebaliknya jika konsentrasinya 

terlalu tinggi atau waktu perlakuan terlalu lama, maka kolkisin memperlihatkan 

pengaruh negatif, yaitu penampilan tanaman menjadi lebih jelek (kerdil/pendek), sel-

sel banyak yang rusak atau bahkan menyebabkan tanaman mati (Lelang et al., 2020).  

 

 

2.3 Poliploid 

 

Poliploidi merupakan suatu proses penggandaan jumlah set kromosom, yang timbul 

melalui mitosis atau pembelahan meiosis dan sering melibatkan gamet tidak tereduksi 

dan hibridisasi antarspesies. Sehingga menghasilkan organisme yang mempunyai 

jumlah set kromosom berlipat (Sofia, 2007). Poliploidi dalam tanaman dapat terjadi 

secara alami dan buatan. Namun, tanaman poliploidi alami tidak tersedia, Sehingga 

poliploidi diinduksi secara sintetis dengan bantuan mutasi buatan (Manzoor et al., 

2019). 

 

Mutasi buatan paling sering digunakan dengan menggunakan zat-zat kimia, salah satu 

diantaranya adalah kolkisin. Perubahan tanaman poliploidi dapat langsung dilihat 

selama pada fase vegetatifnya (potong paksa stek). Perbedaan tanaman poliploidi 

memilki perbedaan penampilan yang sangat menonjol dibandingkan tanaman diploid 

(Ali et al., 2016). Beberapa ciri tumbuhan polipoidi antara lain inti dan isi sel lebih 

besar, dan dapat terjadi perubahan senyawa kimia termasuk peningkatan karbohidrat, 

protein, vitamin atau alkaloid (As’adah et al., 2016).  

 

Perubahan jumlah kromosom dapat dibedakan atas anaeuploidi dan poliploidi. variasi 

aneuploid meliputi delesi, duplikasi, inversi dan translokasi. Delesi atau defisiensi 

adalah hilangnya satu bagian kromosom. Duplikasi yaitu penambahan kromosom. 

Inversi adalah penyisipan kembali gen-gen secara terbalik. Translokasi adalah 

pindahnya suatu bagian kromosom ke kromosom lain yang bukan homolognya 

(Leitch, 2008). Poliploidi dapat diinduksi dengan dua acara berbeda yaitu meiosis 
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(seksual) atau mitosis (somatik). Dalam poliploidisasi mitosis, duplikasi kromosom 

dilakukan dalam sel somatik. Jenis duplikasi kromosom ini banyak digunakan untuk 

menginduksi tetraploid melalui bahan kimia anti-mitosis (Podwyszyn’ska et 

al.,2015). Namun, duplikasi kromosom sel somatik membentuk salinan tambahan 

kromosom dan gen yang ada tetapi banyak variasi terjadi setelah penggandaan 

kromosom yang menyebabkan variasi dalam fenotipe tanaman (Laere et al., 2011). 

 

Perubahan fenotipik dan genetik pada tanaman yang disebabkan oleh poliploidi dapat 

terjadi karena peningkatan ukuran sel, keragaman alel (tingkat heterozigositas), 

pembungkaman gen dan efek dosis gen atau karena interaksi epigenetik dan genetik. 

Gamet yang tidak tereduksi (2n) yang memiliki jumlah kromosom somatik 

merupakan faktor utama untuk induksi poliploidi di alam. Gamet (2n) menghasilkan 

produksi poliploid meiotik yang sangat membantu untuk perbaikan tanaman karena 

mereka menggabungkan efek genetik dari berbagai tanaman dengan tingkat ploidi 

yang meningkat dan rekombinasi meiotik juga. Gamet yang tidak tereduksi 

mentransmisikan keragaman genetik secara efisien dalam bentuk sifat kuantitatif dan 

kualitatif pada tanaman budidaya dan dianggap sebagai alternatif yang efektif untuk 

penggandaan kromosom somatik (mitosis) (Dewitte et al., 2011).  

 

Poliploidisasi tidak selalu memberikan respon positif pada tanaman. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa teknik poliploidisasi dengan induksi bahan kimia 

menyebabkan rusaknya sel bahkan matinya tanaman karena efek bahan kimia yang 

bersifat toksik dan pemberian dosis yang tidak sesuai (Ariyanto et al., 2009). 

 

 
2.4 PGRs Giberelin (𝐆𝐀𝟑) 

 

Plant Growth Regulators (PGRs) merupakan senyawa organik bukan nutrisi tanaman 

yang aktif dalam konsentrasi rendah untuk merangsang, menghambat atau merubah 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan secara kuantitatif maupun kualitatif. 

PGRs bisa diproduksi oleh tanaman (alami) atau sintetis (buatan) (Wiraatmaja, 2017). 

PGRs diantaranya adalah auksin, giberelin, sitokinin, etilen dan asam absitat 
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(Kamillia, et al., 2019). Peran PGRs adalah mengatur kecepatan pertumbuhan dari 

masing-masing jaringan dan mengintegrasikan bagian-bagian tersebut (Lestari, 2011). 

 

Asam giberelat (GA3) termasuk ke dalam jenis hormon giberelin aktif. Giberelin 

merupakan PGRs yang mempunyai peranan fisiologis dalam pemanjangan batang 

(tunas) (Arsyadi dan Resthu, 2023). Mekanisme kerja giberelin pada pemanjangan 

tunas dengan cara merangsang produksi enzim amilase, yang terlibat dalam hidrolisis 

pati. Hal ini menyebabkan peningkatan kadar gula dalam sel dan lebih banyak air 

masuk ke dalam sel, yang menyebabkan sel membelah (Asra dan Ubaidillah, 2012). 

Jaringan meristem, yang terdapat di ujung batang menyebabkan pembelahan sel 

dengan membentuk primordia organ lateral seperti daun, cabang, dan bagian bunga, 

meristem apikal memperpanjang sumbu tunas dan menghasilkan sel-sel baru untuk 

perpanjangan (Lestari, 2011).   

 

Pertumbuhan diameter batang tanaman diduga karena adanya aktivitas asam giberelat 

yang merupakan hormon giberelin yang secara umum berfungsi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan sel tanaman sehingga ukuran diameter batang 

menjadi lebih besar seiring dengan waktu pertumbuhan. Pembesaran sel sering 

diawali karena adanya pembelahan sel, seperti terjadi pada sel maristematik, 

walaupun sebenarnya kedua proses tersebut dikendalikan oleh hal yang berbeda. 

Pembesaran tidak menginduksi pembelahan sel dan pembelahan sel tidak selalu 

mendahului terjadinya pembesaran sel (Rai, 2018). Asam giberelat memiliki efek 

fisiologis dan berperan dalam pembelahan sel dan perpanjangan sel pada tanaman. 

Asam giberelat pada tanaman berfungsi juga sebagai pertumbuhan dan diferensiasi 

akar (Sumbaga, 2020). 

 

 

2.5 Kualitas Nutrisi Rumput Pakchong  

 

Rumput ini menyediakan hijauan yang mempunyai nilai gizi dan palatable sepanjang 

tahun (Rinduwati et al., 2023). Protein kasar rumput pakchong sebesar 6,4--12%, SK 

28,3%, dan BK sebesar 13,90--24,20% (Suherman dan Herdiawan, 2021). 
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Berdasarkan hasil uji proksimat rumput pakchong yang dilakukan oleh BBPTUHPT 

Baturraden pada tahun 2020 dan 2022, seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Nilai nutrisi rumput pakchong pada tahun yang berbeda di BBPTUHPT 

Baturraden 

Komposisi Kimia (%) 

Tahun BK PK LK SK Abu Ca P TDN 

2020 13,32 10,35 0,19 36,09 9,26 0,48 0,22 60,16 

2022 15,34 13,10 0,63 29,17 18,30 0,78 0,42 55,24 

Sumber: Data primer terolah 

 

Penelitian pada rumput gajah (Pennisetum purpureum) menunjukkan bahwa aplikasi 

GA₃ mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun 

dibandingkan tanpa perlakuan. Peningkatan ini berkaitan dengan stimulasi 

pemanjangan sel yang menyebabkan pertumbuhan vegetatif lebih cepat. Hal-hal 

tersebut yang dapat mempengaruhi nilai gizi pada rumput pakan. Pemberian giberelin 

pada dosis 500 ppm dilaporkan mampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah 

daun secara optimal. Sementara itu, penggunaan giberelin dengan dosis 750 ppm, 

mengalami penurunan tinggi tanaman dan jumlah daun (Suryani, 2023).  

 

Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar protein, abu dan TDN dalam 

rumput pakchong seperti jenis tanah, ketinggian, kesuburan tanah, iklim, manajemen 

pemeliharaan dan umur pemangkasan. Pemberian pupuk nitrogen dapat mensuplai 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman sehingga 

menjadi subur, dengan demikian dapat meningkatkan kandungan nutrisi (Laurin et 

al., 2024). Semakin banyak unsur hara yang terserap oleh tanaman maka proses 

fotosintesis akan semakin meningkat sehingga menghasilkan banyak pula karbohidrat 

yang dihasilkan oleh tanaman yang akan membantu pembentukan batang dan daun 

tanam (Ifradi et al., 2012).  

 

Komponen nutrien yang berkontribusi menghasilkan energi yaitu karbohidrat 

(struktural dan non-struktural), lemak, dan protein (Hall dan Eastridge, 2014). Total 
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Digestible Nutrient (TDN) menggambarkan kandungan energi yang dapat 

dimanfaatkan dan dicerna oleh ternak dalam bahan pakan (Sinaga et al., 2023). 

Menurut Indah et al. (2020) bahwa metode pendugaan TDN dapat ditulis dengan 

rumus (TDN = 49,875 + 0,031 Abu×PK), namun metode tersebut kurang akurat 

digunakan dalam mempresentasikan TDN pada rumput karena variasi kualitas yang 

sangat luas. Semakin tinggi nilai TDN pada pakan maka semakin baik kualitas nutrisi 

pakan yang akan dikonsumsi karena banyak zat-zat makanan yang dapat diserap oleh 

tubuh dan tidak diekskresikan melalui feses (Sutrisno et al., 2022). 

 

Selain itu, pada tanaman rumput genus Pennisetum (kelompok rumput gajah), 

perlakuan kolkisin dilaporkan mampu meningkatkan diameter batang, luas daun, 

jumlah daun serta ketebalan jaringan daun. Hal ini mengindikasikan bahwa tanaman 

hasil poliploidi memiliki potensi produksi hijauan yang lebih tinggi dibandingkan 

tanaman diploid (Sattler et al., 2016). Menurut Sattler et al. (2016), peningkatan 

jumlah kromosom akibat poliploidi menyebabkan peningkatan ukuran sel yang 

berdampak langsung pada ukuran organ tanaman seperti daun dan batang. 

 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian dilakukan selama 4 bulan pada Oktober 2025--Januari 2026, dilahan Kahfi 

Farm, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Analisis 

proksimat akan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
 

3.2.1 Alat penelitian 
 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, pisau, meteran, 

ember, gelas takar, timbangan, dan alat tulis. Serta peralatan yang digunakan untuk 

analisis kadar protein kasar dan serat kasar adalah satu set peralatan analisis proksimat 

abu dan protein kasar. 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 
 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, kotoran kambing, PGRs 

Giberelin (GA3), Kolkisin, Gliserol 10%, Aquades, Pupuk Urean, Pupuk TSP, Pupuk 

KCL dan stek rumput pakchong. Bahan yang digunakan dalam analisis proksimat 

kadar abu dan kadar protein kasar adalah satu set bahan analisis proksimat abu dan 

protein kasar.
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3.3 Rancangan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun dalam pola percobaan 

(4x3) dengan 3 ulangan yaitu sebagai berikut: 

Faktor pertama adalah konsentrasi Giberelin (GA3), terdiri dari 4 level penggunaan, 

yaitu: 

G0: Konsentrasi 0 ppm 

G1: Konsentrasi 350 ppm  

G2: Konsentrasi 750 ppm 

G3: Konsentrasi 1050 ppm 

 

Perlakuan kedua adalah pemberian zat mutagen kolkisin, terdiri dari 3 level 

penggunaan, yaitu: 

K0: 0% 

K1: 0,3% 

K2: 0,6% 

 

Berdasarkan kedua fakor perlakuan, diperoleh 12 kombinasi perlakuan, sebagai 

berikut: 

G0K0 : konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0% 

G0K1 : konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3% 

G0K2 : konsentrasi GA3 0 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6% 

G1K0 : konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0% 

G1K1 : konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3% 

G1K2 : konsentrasi GA3 350 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6% 

G2K0 : konsentrasi GA3 750 ppm + konsentrasi kolkisin 0% 

G2K1 : konsentrasi GA3 750 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3% 

G2K2 : konsentrasi GA3 750 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6% 

G3K0 : konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0% 

G3K1 : konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0,3% 

G3K2 : konsentrasi GA3 1050 ppm + konsentrasi kolkisin 0,6% 
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Sehingga terdapat 36 petak tanaman yaitu dengan percobaan factorial (4x3)x3 

ulangan, setiap petak terdapat 6 stek tanaman percobaan (36 x 6 = 216). Jadi total 

keseluruhan stek rumput pakchong adalah 216 stek. 

 

Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

G1K2U1 G2K0U1 G3K2U2 G3K0U2 

G2K0U3 G3K0U3 G2K1U2 G1K2U3 

G0K1U1 G2K2U2 G1K0U3 G3K2U1 

G2K0U2 G3K1U1 G0K0U2 G0K1U3 

G1K1U3 G0K1U2 G1K1U1 G2K1U3 

G3K1U2 G1K0U1 G3K2U3 G2K0U1 

G0K2U1 G3K1U3 G2K2U1 G0K0U3 

G1K1U2 G0K2U2 G1K0U2 G1K2U2 

G2K2U3 G0K0U1 G0K2U3 G2K1U1 

 

 

 

3.4 Rancangan Peubah 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu kadar abu, kadar protein kasar dan 

TDN terhadap 36 sampel analisis. 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 
 

3.5.1 Persiapan lahan tanam 
 

Tahap awal dalam penelitian ini dimulai dengan kegiatan pembersihan lahan. Proses 

pembersihan lahan ini dilakukan dengan cara membersihkan rumput liar (gulma), 

kayu, ranting, batu, dan berbagai jenis sampah anorganik yang berpotensi 

menghambat pertumbuhan tanaman. Setelah lahan bersih, dilakukan penggarukan 

pada lahan yang telah dicangkul dan dibuat gundukan petak-petak perlakuan pada 

lahan tersebut. 

Gambar 1. Tata letak penelitian 
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3.5.2 Pemilihan stek rumput pakchong 

 

Bahan stek rumput pakchong yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 216 stek 

yang diperoleh dari daerah Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. Pemilihan stek dilakukan secara selektif dengan menggunakan batang 

yang berasal dari tanaman yang tumbuh dengan baik dan masih relatif muda yaitu 

umur sekitar 2 bulan. Stek yang dipotong sekitar antara 20--30 cm (Adinugraha et al., 

2020). Pada saat penanaman, stek ditempatkan dengan posisi miring sekitar 30--45° 

dan ditanam sedalam 10--15 cm, sehingga ruas pertama tertutup oleh tanah untuk 

mendukung pertumbuhan akar yang optimal. 

 

3.5.3 Penanaman dan pemberian pupuk 

 

Penanaman dilakukan dengan metode stek, yaitu menancapkan satu ruas batang atau 

sekitar 10--15 cm bagian stek pakchong ke dalam media tanah (Febriani et al., 2015) 

dengan kemiringan 30--45° (Ajie dan Setiawan, 2017). Penanaman dengan stek 

bertujuan agar ruas yang tertanam dapat berfungsi sebagai tempat pembentukan akar, 

sedangkan ruas lainnya berperan sebagai titik tumbuh tunas baru. Luas lahan yang 

digunakan 108 𝑚2 dengan luas lahan per petak yaitu 1,5 𝑚2, setiap petak lahan 

penelitian, ditanam sebanyak 6 batang stek rumput pakcong dengan jarak 70 cm dan 

50 cm, sehingga total 36 petak. Sebelum penanaman stek rumput pakcong, lahan akan 

diberikan pupuk kandang dan setelah penanaman 2 minggu, akan diberikan pupuk 

kimia (urea, TSP, dan KCL). Aplikasi pupuk dilakukan dengan metode lubang kecil 

(tugal) yang dibuat di sekitar perakaran stek, segingga pupuk lebih muda diserap oleh 

akar dan dapat mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 

 

3.5.3.1. Pupuk kandang 

 

Pemberian pupuk kandang diberikan setelah pembuatan gundukan pada tanah. 

Pemberian pupuk kandang bertujuan untuk menambah kemampuan tanah menahan 

unsur hara, sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan sumber unsur hara. 
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Menurut penelitian Fadillah (2023) bahwa kebutuhan pupuk kandang kambing dari 

kebutuhan per hektar ke lahan tanah sebagai berikut: 

 

Diketahui: dosis pupuk kandang 25 ton/ha = 25.000 kg/ha 

Dosis anjuran per petak: 

=
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎
x Dosis Pupuk/ha 

=
1,5 𝑚2

10.000 𝑚2x 25.000 kg/ha 

= 3,75 kg/petak 

= 625 gr/stek 

Maka, pupuk kandang yang dibutuhkan per petak adalah 3,75kg/ petak. 

 

3.5.3.2. Pupuk urea 
 

Pemberian pupuk urea diberikan setelah 2 minggu penanaman pada setiap stek 

dengan dicampurkan pupuk TSP dan KCL. Kandungan nitrogen (N) yang tinggi 

dalam pupuk ini dapat meningkatkan kadar protein pada tanaman, sehingga 

meningkatkan kualitas nutrisi pada tanaman. Menurut penelitian Sahrul (2025) bahwa 

kebutuhan pupuk urea dari kebutuhan per hektar ke lahan sebagai berikut: 

 

Diketahui: dosis pupuk urea 200 kg/ha = 200.000 g/ha 

= (dosis pupuk x luas lahan petak) / luas lahan 1 ha 

= (200.000 g/ha x 1,5 𝑚2) / 10.000 𝑚2 

= (300.000) / 10.000 = 30 g/petak = 5 g/stek 

Maka, pupuk urea yang dibutuhkan per stek adalah 5 g/stek. 

 

3.5.3.3. Pupuk TSP 
 

Pemberian pupuk TSP diberikan setelah 2 minggu penanaman pada setiap stek 

dengan dicampurkan pupuk Urea dan KCL. Kandungan fosfor (P) yang tinggi dalam 

pupuk ini dapat merangsang pertumbuhan akar, sehingga tanaman lebih efisien 

menyerap air dan nutrisi. Menurut penelitian Sahrul (2025) bahwa kebutuhan pupuk 

urea dari kebutuhan per hektar ke lahan sebagai berikut: 
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Diketahui: dosis pupuk TSP 100 kg/ha = 100.000 g/ha 

= (dosis pupuk x luas lahan petak) / luas lahan 1 ha 

= (100.000 g/ha x 1,5 𝑚2) / 10.000 𝑚2 

= (150.000) / 10.000 = 15 g/petak = 2,5 g/stek 

Maka, pupuk TSP yang dibutuhkan per stek adalah 2,5 g/stek. 

 

3.5.3.4. Pupuk KCL 
 

Pemberian pupuk KCL diberikan setelah 2 minggu penanaman pada setiap stek 

dengan dicampurkan pupuk Urea dan TSP. Kandungan kalium (K) yang tinggi dalam 

pupuk ini dapat memperkuat tanaman dan memperkuat terhadap kekeringan. Menurut 

penelitian Sahrul (2025) bahwa kebutuhan pupuk urea dari kebutuhan per hektar ke 

lahan sebagai berikut: 

 

Diketahui: dosis pupuk KCL 100 kg/ha = 100.000 g/ha 

= (dosis pupuk x luas lahan petak) / luas lahan 1 ha 

= (100.000 g/ha x 1,5 𝑚2) / 10.000 𝑚2 

= (150.000) / 10.000 = 15 g/petak = 2,5 g/stek 

Maka, pupuk KCL yang dibutuhkan per stek adalah 2,5 g/stek. 

 

3.5.4 Pemeliharaan  
 

Pemeliharaan terdiri dari beberapa kegiatan seperti penyiraman dan penyiangan. 

Penyiraman dilakukan setiap hari setelah penanaman stek rumput pakchong 

menggunakan air bersih. Selama proses penyiraman, dilakukan juga penyiangan 

dengan cara membuang gulma disekitar tanaman yang dapat mengganggu serta 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. 

 

3.5.5 Potong paksa 

 

Setelah dilakukan pemeliharaan selama 3 minggu, maka rumput pakchong akan 

ditebang paksa. Tujuan dilakukannya tebang paksa guna untuk menyeragamkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga merespons perlakuan giberelin dan juga 

untuk meningkatkan induksi kolkisin (Aili et al., 2016). 
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3.5.6 Pembuatan larutan kolkisin 

 

Pembuatan larutan kolkisin untuk perlakuan yang dibuat sebanyak 50 ml dengan 

konsentrasi 0,3% dan 0,6% dapat dihitung dengan cara, melarutkan 0,3 gram kolkisin 

(0,3 % dari volume total 100 ml) dan 0,6 gram kolkisin (0,6 % dari volume total 100 

ml) dalam 100 ml larutan gliserol 10% hingga sepenuhnya larut (Suharni, 2004). 

 

3.5.7 Aplikasi larutan kolkisin 

 

Setelah ditebang paksa, larutan kolkisin diberikan dengan metode tetes (drop method) 

sebanyak 2 ml/stek pada bagian tunas tanaman sebanyak dua kali sehari (0,5 ml pada 

pagi dan 0,5 ml pada sore) selama dua hari berturut-turut (0 dan 1 hari) (Suharni, 

2004). 

 

3.5.8 Pembuatan larutan giberelin (𝐆𝐀𝟑) 

 

Pembuatan larutan stok di lakukan dengan cara menyiapkan larutan stok ZPT 

Giberelin (GA3) 0 ppm, 350 ppm, 750 ppm dan 1050 ppm. Pembuatan larutan stek 0 

ppm, 350 ppm, 750 ppm dan 1050 ppm di lakukan dengan cara menimbang 0,35 g/l; 

0,75 g/l; dan 1,05 g/l lalu ditambahkan masing-masing aquades hingga volumenya 1 

liter dan diaduk hingga homogen (Huljannah et al., 2023). 

 

3.5.9 Aplikasi larutan giberelin (𝐆𝐀𝟑) 

 

Pemberian (GA3) dilakukan setelah tebang paksa sebanyak 2 kali yaitu, pada minggu 

ke-3 dan minggu ke-6 dengan cara menyemprotkan tanaman rumput pakchong 

menggunakan sprayer sebanyak 12 ml pada pagi hari agar lebih efektif dan optimal. 

(Arsyadi dan Resthu, 2023). 

 

3.5.10 Pemanenan rumput pakchong 

 

Pemanenan dilakukan ketika tanaman berumur 65 hari. Proses pemanenan dilakukan 

dengan cara memotong bagian tajuk tanaman pada jarak sekitar ± 10 cm dari 

permukaan tanah. Setelah itu dilanjutkan penimbangan dan analisis proksimat. 
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3.5.11 Analisis proksimat kadar protein kasar (Fathul, 2023) 

 

Tahap pelaksanaan analisis proksimat protein kasar adalah sebagai berikut: 

1. Menimbang kertas saring lalu (A); 

2. Memasukan sampel analisis sebanyak ± 0,1 gram kemudian timbang kertas 

saring yang sudah berisi sampel analisis; 

3. Melipat kertas saring; 

4. Memasukan kertas saring kedalam labu Kjeldahl lalu tambahkan 5 ml H2SO4 

pekat (dikerjakan di ruang asam); 

5. Menambahkan 0,2 gram atau secukupnya katalisator; 

6. Menyalakan alat destruksi, kemudian mulai proses destruksi; 

7. Mematikan alat destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna 

jernih; 

8. Mendiamkan sampai dingin di ruang asam; 

9. Menambahkan 200 ml air suling; 

10. Menyiapkan 25 ml H3BO3 di gelas erlenmeyer, kemudian tetesi 2 tetes indicator 

(larutan berubah menjadi ungu), masukan ujung alat kondensor ke dalam gelas 

erlenmeyer tersebut dalam posisi terendam, kemudian, nyalakan alat destilasi; 

11. Menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu kjeldahl tersebut secara cepat 

dan hati hati (jangan sampai terkocok); 

12. Mengamati larutan yang ada di gelas erlenmeyer (berubah menjadi hijau); 

13. Mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan telah menjadi 

50cc bagian dari gelas tersebut (150 ml); 

14. Memamatikan alat destilasi (jangan mematikan alat destilasi jika ujung alat 

kondensor belum diangkat); 

15. Membilas ujung kondensor dengan air suling dengan menggukanan botol 

semprot 

16. Menyiapkan alat untuk titrasi, isi buret dengan larutan HCl 0,1N, amati dan baca 

angkat pada buret (L1); 
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17. Melakukan titrasi dengan perlahan, amati larutan yang terdapat pada gelas 

erlenmeyer; 

18. Menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu; 

19. Mengamati buret dan baca angkanya (L2), hitung jumlah HCl 0,1N (L1-L2); 

20. Melakukan kembali langkah-langkah di atas tanpa menggunakan sampel analisis 

sebagai blanko; 

21. Menghitung presentasi nitrogen dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁(%) =  
[𝐿𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝐿𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜]𝑥𝑁𝐻𝐶𝑙𝑥 

𝑁
1000 

𝐵 − 𝐴
 𝑥100% 

22. Menghitung kadar protein seperti dobawah ini: 

𝐊𝐏 = 𝐍 𝐱 𝐟𝐩 

23. Melakukan percobaan ini secara duplo, kemudian hitung nilai rata rata kandungan 

kadar protein dari sampel. 

 

3.5.12 Analisis Proksimat Kadar Abu (Fathul, 2023) 

 

Tahap pelaksanaan analisis proksimat kadar abu Adalah sebagai berikut: 

1. Mensterilisasikan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 

jam, kemudian cawan didinginkan di dalam desikator selama 15 menit dan 

ditimbang (A gram); 

2. Memasukkan 1 gram sampel analisis kedalam cawan porselen yang telah 

disterilisasikan, kemudian ditimbang bobotnya (B gram); 

3. Memasukkan cawan porselen yang berisi sampel analisis kedalam tanur dengan 

suhu 600°C selama 2 jam, tanur dimatikan ketika sampel sudah berubah warna 

menjadi putih ke abu-abuan; 

4. Mendiamkan sampel selama 1 jam kemudian didinginkan kedalam desikator 

hingga mencapai suhu kamar biasa 

5. Menimbang cawan berisi abu (C gram), kemudian hitung kadar abu dengan 

rumus sebagai berikut: 
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Kadar Abu (%) = 
(C-A)gram 

(B-A)gram 
 ×100% 

6. Melakukan percobaan secara duplo, kemudian dihitung nilai rata-rata kandungan 

bahan organik dari sampel.  

 

3.5.13 Metode Pendugaan TDN (Indah et al., 2020) 

 

Model pendugaan TDN pada hijauan tropis baik untuk rumput dan legum dapat 

dituliskan sebagai berikut:  

TDN= 49,866 – 3,488 Abu + 0,112 Abu×PK + 0,056 Abu×BETN … (TDNR+L) 

TDN= 49,875 + 0,031 Abu×PK … (TDNR)  

TDN= 15,212 + 5,084 LK + 0,070 Abu×BETN… (TDNL) 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data statistik yang diperoleh dianalisis dengan menghitung Anova dengan taraf 5% 

dan atau 1%. Apabila diperoleh hasil yang nyata pada taraf nyata 5% maka akan 

dilanjutkan pada Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Tidak terdapat interaksi yang nyata (P>0,05) antara perlakuan pemberian kolkisin 

dan giberelin (GA3) terhadap kualitas nutrisi rumput pakchong (kandungan abu, 

protein kasar, dan TDN); 

2. Pemberian kolkisin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kualitas nutrisi abu, 

protein kasar dan TDN rumput pakchong.  

3. Giberelin (GA3) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas nutrisi TDN rumput 

pakchong, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kualitas nutrisi abu 

dan protein kasar rumput pakchong.  

 

 

5.2 Saran 

 

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan analisis proksimat lengkap di laboratorium yang terakreditasi untuk 

mengetahui lebih akurat nilai TDN; 

2. Melakukan analisis uji tanah sebelum diberi penambahan pupuk pada lahan 

penelitian, untuk mengetahui kualitas tanah; 

3. Melakukan penelitian lanjutan pada pemberian kolkisin dengan menggunakan 

metode squash atau sitometri aliran untuk mengetahui keberhasilan poliploidisasi
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